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Abstrak: Pemberdayaan dan pendampingan masyarakat pesisir peduli mangrove merupakan salah satu
solusi dalam menjaga ekosistem pesisir yang berkelanjutan. Salah satunya adalah kawasan mangrove
Bangko-Bangko yang merupakan vegetasi penyangga kasawan pesisir. Metode pengabdian ini dilakukan
melalui proses pendampingan dan pemberdayaan masyarakat. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa
pentingnnya pemberdayaan dan pendampingan masyarakat pesisir yang berdekatan dengan ekosistem
mangrove Bangko-Bangko Kecamatan Sekotong untuk tetap menjaga konservasi mangrove secara
berkelanjutan. Selain itu, pendampingan masyatakat peduli mangrove dalam proses rehabilitasi
mangrove sangat perlu dilakukan untuk dapat memastikan jenis mangrove yang ditanam sesuai dengan
habitat dan zonasi tumbuhnya sehingga program penanaman dapat berhasil dengan probabilitas tinggi.
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Abstract: Empowering and assisting coastal communities who care about mangroves is one solution in
maintaining sustainable coastal ecosystems. One of them is the Bangko-Bangko mangrove area which is
vegetation that supports coastal forests. This service method is carried out through a process of
mentoring and community empowerment. The results of the service show that it is important to empower
and assist coastal communities adjacent to the Bangko-Bangko mangrove ecosystem in Sekotong District
to maintain sustainable mangrove conservation. Apart from that, assistance from people who care about
mangroves in the mangrove rehabilitation process is very necessary to ensure that the type of mangrove
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planted is appropriate to its habitat and growth zone so that the planting program can be successful with

a high probability.

Keywords: Assistance, Community, Empowerment, Mangroves.

PENDAHULUAN

Mangrove adalah salah satu ekosistem
yang terletak di wilayah pesisir dan lautan
yang berpotensi dalam menunjang
kehidupan manusia dan keberlangsungan
biota yang hidup di dalam dan di sekitarnya
(Pattimahu et al. 2017; Jannah et al. 2021).
Potensi ekosistem mangrove dilihat dari
aspek ekologi dan ekonomi, diantaranya
sebagai penyedia jasa untuk sumberdaya
perikanan, lokasi ekowisata, dan sumber
mata pencaharian masyarakat lokal (Jusoff
and Taha 2008; Kamal and Haris 2014;
Mukherjee et al. 2014; Karlina et al. 2016;
Winata et al. 2017).

Selain itu, komunitas mangrove
memiliki peran yang sangat penting bagi
lingkungan pesisir, baik secara biologis,
fisik, ataupun kimiawi. Secara biologis,
komunitas mangrove menjadi tempat
asuhan (nursey  ground), pemijahan
(spawning ground), dan mencari makan
(feeding ground) berbagai biota laut
(Rahman and Hadi 2021). Selanjutnya,
peran fisik komunitas mangrove dapat
mencegah abrasi pantai, memerangkap
sedimen, serta mecegah intrusi air laut
(Hadi et al. 2020; Rahman et al. 2022;
Firman et al. 2023). Secara kimiwai,
komunitas mangrove dapat melarutkan atau
memerangkap bahan polutan yang berasal
dari  limbah industri perkotaan dan
mendekomposisi dan menyediakan unsur
hara (Rahman et al. 2019). Berbagai peran
penting tersebut menunjukan bahwa
keberadaan komunitas mangrove pada
suatu wilayah sangatlah penting, salah
satunya adalah keberadaan mangrove di
Pulau Lombok (Lestari et al. 2020;
Widiawati et al. 2023).

Salah satu peran penting ekosistem
mangrove bagi kawasan peisisr adalah
ekosistem mangrove yang tumbuh dan
berkembang di desa Bangko-Bangko

kecematan Sekotong, Kabupaten Lombok
Barat. Pentingnya ekosistem mangrove bagi
masyarakat Bangko-Bangko karena mampu
sebagai pelingdung kawasan dan potensi
ekowisata yang mendatangkan manfaat
ekonomi. Akan tetapi ekosistem ini juga
rentan terhadap berbagai gangguan di
sekitarnya. Meskipun pada beberapa lokasi
di sekitar kawasan ekosistem mangrove
Bangko-Bangko memiliki vegetasi mangrove
yang masih tergolong baik, pada beberapa
lokasi telah mengalami degradasi akibat alih
fungsi lahan oleh masyarakat.

Beberapa kegiatan eksploitatif yang
dilakukan oleh masyarakat terjadi dengan
menebang pohon mangrove untuk dijadikan
kayu bakar, bahan pembuatan alat tangkap
tradisional, dan pemanfaatan lainnya.
Pengelolaan yang ada hanya sebatas
pelarangan penebangan pohon mangrove,
sementara pengelolaan yang baik adalah
hasil dari proses perencanaan, pemantauan,
dan evaluasi secara berkelanjutan. Oleh
karena itu, pentingnya kegiatan kunjungan
lapangan dalam rangka pendampingan
kegiatan oleh Kelompok Kerja Mangrove
Daerah (KKMD) dan Forum Peduli Mangrove
Wilayah Lombok Barat dalam kegiatan
monitoring dan evaluasi pasca penanaman
mangrove Bangko-Bangko, Kecamatan
Sekotong, Kabupaten Lombok Barat dalan
rangka mengetahui kondisi terkini dengan
tujuan untuk konservasi secara
berkelanjutan.

METODE KEGIATAN

Monitoring kunjungan lapangan di
kawasan ekosistemm mangrove Bangko-
Bangko, Kecamatan Sekotong, kabupaten
Lombok Barat dilakukan oleh tim KKMD dan
Forum Peduli Mangrove Daerah Lombok
Barat berjumlah 13 orang sesuai dengan
Surat Tugas Nomor:
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3 pada hari Selasa, 28 November 2023.

Prosedur lapangan dimulai dengan
monitoring terhadap jenis-jenis yang hidup
pasca penanaman berdasarkan jumlah
semai yang hidup, zonasi tumbuh, dan
evaluasi kemampuan tumbuh mangrove
jenis Rizhopora spp pasca
penanaman/reboisasi sebagai rekomendasi
perbaikan program.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil juga mengemukakan tingkat
ketercapaian target kegiatan atau atau

luaran  Kegiatan kunjungan lapangan
monitoring dan evaluasi mangrove
dikawasan  Bangko-Bangko, @ Kecamatan
Sekotong, Kabupaten Lombok Barat

dilakukan pada kawasan mangrove seluas
20 ha. Kegiatan ini merupakan tindak lanjut
dari kegiatan penenaman mangrove jenis
Rhizopora sp. Berikut kegiatan monitoring
tim Kelompok Kerja Mangrove Daerah dan
Forum Peduli Mangrove Daerah Lombok
Barat (Gambar 1).

-
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Gambar 1. Kegiatan Monitoring dan
Evaluasi

Berdasarkan hasil
lapangan, komposisi mangrove yang
tumbuh  dikawasan  ekosistem  pesisir
Bangko-bangko terdiri dari berbagai jenis
seperti: Rhizophora mucronata, Avicennia
marina, Sonneratia alba, Sonneratia ovata,
Derris trifoliata, Ceriops tagal, Lumnitzera
racemosa, Xylocarpus granatum, Terminalia
catappa, dan Thespesia populnea.

Keberagaman jenis mangrove di
kawasan pesisir Bangko-Bangko menjadikan
kawasan ini baik sebagai fungsi bioekologi
pesisir, sehingga keberlanjutan konservasi

kunjungan

menajdi  bagian penting yang harus
diperhatikan.

Berdasalkan hasil kunmungan,
beberapa hal yang menjadi kendala

konservasi mangrove secara berkelanjutan
di kawasan mangrove Bango-Bangko adalah
maraknya penebangan mangrove yang
berdekatan dengan daratan, khususnya
pada jenis mangrove Rhizopora apiculata,
dan Rhizopora stylosa (Gambar 2).
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Gambar 2. Kondisi mangrove Bangko-
Bangko, Kecamatan Sekotong, Lombok
Barat

Selain itu, mekanisme penanaman
jenis mangrove yang tidak sesuai dengan
zonasi tumbuh dan substrat berdampak
terhadap gagalnya pertumbuhan dan
perkembangannya, kondisi ini dapat dilihat
dari proses penanaman mangrove jenis
Rhizopora sp pada substrat berpasir dan
berdekatan dengan zona daratan di kawasan
Bangko-Bangko sehingga sebagian besar
tidak mampu beradaptasi dan mati.

Kondisi yang seharusnya pada
penanaman mangrove pada zona belakang
yang berdekatan dengan daratan dan
memiliki karakteristik susbtrat berpasir lebih
sesuai untuk penanaman jenis Ceripos tagal
atau Ceriops decandra dengan metodologi
penanaman secara khsusus, artinya ketika
dilakukan penanaman jenis Ceripos sp pada
kawasan zona belakang dengan karakteristik
substrat berpasir dan berbatu maka dapat
dilakukan dengan membuat lubang tanam
terlebih daluhu untuk menghindari patahnya
propagul dari jenis Ceriops sp yang relatif
rentan patah dibandingkan dengan jenis
propoagul genus rhizopora yang relatif lebih
keras dan kuat.

Lebih lanjut, beberapa jenis yang dapt
ditanam pada zona belakang vyang
berdekatan dengan kawasan daratan
dengan karakteristik berpasir keras di
ekosistem mangrove Bangko-bangko adalah
jenis Lumnitzera racemosa yang merupakan
jenis mangrove sejati. Tetapi kendala pada
penanaman ini terdapat pada sulitnya
pembibitan semai jenis Lumnitzera

racemosa. Selain jenis Lumnitzera
racemosa, jenis yang cocok ditanam pada
kawasan zona belakang ekosistem
mangrove Bangko-bangko adalah Pohon
Waru (Hibiscus tiliaceus) yang merupakan
jenis mangrove asosisasi.

Gambar 3. Zona tumbuh Rhizopora pada
substrat lumpur.

Pada zona penanaman yang berbeda
di kawasan mangrove Bangko-Bangko yaitu
pada zona tengah dengan karaketristik
substrat berlumpur, kondisi semai jenis
Rhizopora sp mampu tumbuh dan
berkembang dengan baik karena sesuai
dengan zona tumbuh dan substrat lumpur
yang mendukung (Gambar 3).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil monitoring dan
evalusi kunjungan lapangan di kawasan
mangrove Bangko-bangko menunjukkan
bahwa mekanisme tata kelola mangrove
pada proses penanaman harus
memperhatikan jenis mangrove terhadap
zona tumbuh dan karakteristik fraksi
substrat sehingga probabilistas tumbuh dan
berkembangnnya lebih besar. Selain itu,
keterlibatan komunitas lokal, lembaga
lingkungan, dan pemerintah daerah dalam
upaya pelestarian dan pemulihan mangrove
menjadi faktor kunci dalam menjaga
keberlanjutan ekosistem tersebut. Program
penanaman mangrove, pemantauan, dan
edukasi masyarakat dapat mendukung
pemeliharaan kondisi mangrove yang sehat.
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